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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kusioner Penelitian 

A. Data umum rumah tangga 

1. Nama Kepala Keluarga :                               Umur:                           

P / L 

2. Jumlah anggota keluarga : 

3. Pekerjaan : 

4. Tingkat pendidikan : SD / SLTP / SMK / SLTA / S1 / S2  

Lain-lain................ 

B. Data potensi rumah tangga. 

1. Status kepemilikan lahan  :  Pribadi * Luas pemilikan lahan : 

2. Pengadaan bibit  :                        *     Jenis bibit : 

3. Bentuk hutan rakyat  : Murni / Campuran / Agroforesry. 

Keterangan :  

a. Hutan rakyat murni adalah hutan rakyat yang terdiri dari satu jenis 

tanaman pokok yang ditanamn dan diusahakan secara homogeny 

atau monokultur. 

b. Hutan rakyat campuran adalah hutan rakyat yang terdiri dari 

berbagai jenis pohon-pohonan yang ditanam secara campuran. 

c. Hutan rakyat dengan sistem tumpangsari adalah hutan rakyat 

yang mempunyai bentuk kombinasi kehutanan dengan usaha tani 

lainnya, seperti perkebunan, pertanian, peternakan dan lain-lain 

secara terpadu pada satu lokasi. 
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4. Jenis tanaman pokok  :                                             Umur : 

5. Jenis tanaman pengisi/selain pokok : 

C. Pendapatan rumah tangga 

1. Pendapatan yang berasal dari usaha hutan rakyat. 

No Jenis Kegiatan Banyaknya kegiatan 

/Bulan 

Harga 

    

    

    

 

2. Pendapatan di luar usaha hutan rakyat.  

 

No Jenis usaha Banyaknya kegiatan 

/Bulan 

Harga 

    

    

    

    

 

 

D. Pengeluaran rumah tangga 

1. Penerima yang berasal dari usaha hutan rakyat. 

No Jenis usaha Banyaknya kegiatan 

/Bulan 

Harga 
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2. Penerima pendapatan diluar usaha hutan rakyat 

No Jenis usaha Banyaknya kegiatan 

/Bulan 

Harga 

    

    

    

    

 

E. Pengelolaan hutan rakyat 

• Pembibitan 

No Jenis Kegiatan Keberadaan Keterangan 

1 Pengadaan Benih Ada / Tidak  

2 Persiapan Lahan Ada / Tidak  

3 Membuat Bedengan Ada / Tidak  

4 Membuat Naungan Ada / Tidak  

5 Penyapihan Ada / Tidak  

6 Pemeliharaan Persemaian Ada / Tidak  

 

• Penaman 

No Jenis Kegiatan Keberadaan Keterangan 

1 Penentuan jarak tanam Ada / Tidak  

2 Pembersihan Lahan Ada / Tidak  

3 Pengelolaan tanah Ada / Tidak  

4 Pendangiran Ada / Tidak  

5 Pembuaan lubang tanah Ada / Tidak  

 

• Pemeliharaan  

No Jenis Kegiatan Keberadaan Keterangan 

1 Penyulaman Ada / Tidak  

2 Penyiangan Ada / Tidak  

3 Pendagiran Ada / Tidak  

4 Pemupukan Ada / Tidak  

5 Pemangkasan Ada / Tidak  

6 Penjarangan Ada / Tidak  

7 Pengendalian OPT Ada / Tidak  
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• Pemanenan  

No Jenis Kegiatan Keberadaan Keterangan Tujuan 

 Pemanenan 

1 Persiapan Penebangan Ada / Tidak   

2 Penentuan Arah rebah Ada / Tidak   

3 Pembuatan takik Ada / Tidak   

4 Peyemprotan Ada / Tidak   

5 Pemangkasan Ada / Tidak   

6 Penjarangan Ada / Tidak   

 

H. Subtansi Pengelolaan Hasil 

No Jenis Produk Bentuk 

1 Konsumsi Sendiri / di Jual  

2 Konsumsi Sendiri / di Jual  

3 Konsumsi Sendiri / di Jual  

4 Konsumsi Sendiri / di Jual  

5 Konsumsi Sendiri / di Jual  

I. Subtensi Pemasaran Hasil 

1. Apakah pemasaran hasil (kayu dan non kayu) dari hutan rakyat mudah? 

Ya / tidak 

2. Bagaimana cara memasarkan hasil (kayu dan non kayu) dari hutan 

rakyat ? 

a) Menawarkan pada  pedangan 

b) Padangan datang langsung kerumah 

c) Menjual lansung kepasar Setempat. 

d) Menjual ke koperasi 

e) Lain-lain 

3. Saluran pemasaran ? 

a) Petani     Pedagang pengepul     Pasar      Konsumen 

b) Petani      Pasar     Konsumen 

c) Lain-lain: 

4. Faktor yang mempengaruhi harga ? 

a) Jarak Lokasi 

b) Keadaan hasil hutan rakyat 

c) Lain-lain : 

d) Semua benar 
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5. Sistem pembayaran? 

a) Tunai 

b) Kredit 

c) Lain-lain 

6. Siapa yang berperan dalam penentun harga ? 

a) Petani 

b) Pedangan pengumpul 

c) Petani Dan Pedangan 

7. Apakah penentuan harga kepuasan? Ya / Tidak 

Tambahan. 

1. Jam kerja/hari: 

 

2. Jumlah pekerja: 

 

3. Tenaga kerja :  a. Anggota keluarga. 
 b. Buruh dari luar. 

 

Keterangan : Coret bia tidak perlu. 
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Lampiran 2 Tabel Penerima Pola hutan Rakyat Murni 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Volume  Total Penerima 

No Nama Jenis T. Kehutanan Jumlah Umur Perpohon Total Harga Kayu m3 RP Rp/Tahun 

1 Responden 1 Jati Putih 25 5 0,532 13,30 130.000 Rp1.729.000 Rp345.800 

2 Responden 2 Jati Putih 25 5 0,413 10,33 130.000 Rp1.342.250 Rp268.450 

3 Responden 3 Jati Putih 25 5 0,506 12,65 130.000 Rp1.644.500 Rp328.900 

4 Responden 4 Jati Putih 25 5 0,522 13,05 130.000 Rp1.696.500 Rp339.300 

5 Responden 5 Jati Putih 25 5 0,538 13,45 130.000 Rp1.748.500 Rp349.700 

6 Responden 6 Jati Putih 25 5 0,491 12,275 130.000 Rp1.595.750 Rp319.150 

7 Responden 7 Jati Putih 25 5 0,494 12,35 130.000 Rp1.605.500 Rp321.100 

8 Responden 8 Jati Putih 25 5 0,483 12,08 130.000 Rp1.569.750 Rp313.950 

9 Responden 9 Jati Putih 25 5 0,767 19,18 130.000 Rp2.492.750 Rp498.550 

10 Responden 10 Jati Putih 25 5 0,532 13,30 130.000 Rp1.729.000 Rp345.800 
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Lampiran 3 Pola Hutan Rakyat Agroforestry 

     Volume  Total Penerima 

No Nama Jenis T Jumlah Umur Perpohon Total Harga Kayu RP Rp/Tahun 

1 Responden 1 Jati Putih 25 5 0,429 10,725 130.000 Rp1.394.250 Rp278.850 

2 Responden 2 Jati Putih 25 5 0,413 10,325 130.000 Rp1.342.250 Rp268.450 

3 Responden 3 Jati Putih 25 3 0,204 5,1 130.000 Rp663.000 Rp221.000 

4 Responden 4 Jati Putih 25 3 0,244 6,1 130.000 Rp793.000 Rp264.333 

5 Responden 5 Jati Putih 25 3 0,175 4,375 130.000 Rp568.750 Rp189.583 

6 Responden 6 Jati Putih 25 3 0,214 5,35 130.000 Rp695.500 Rp231.833 

7 Responden 7 Jati 25 10 0,337 8,425 1.300.000 Rp10.952.500 Rp1.095.250 

8 Responden 8 Jati 25 10 0,649 16,225 1.300.000 Rp21.092.500 Rp2.109.250 

9 Responden 9 Jati 25 10 0,474 11,85 1.300.000 Rp15.405.000 Rp1.540.500 

10 Responden 10 Jati 25 10 0,363 9,075 1.300.000 Rp11.797.500 Rp1.179.750 
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Lampiran 4 Pola Hutan Rakyat Campuran 

     Volume  Total Penerima 

No Nama Jenis T Jumlah Umur Perpohon Total Harga Kayu RP Rp/Tahun 

1 Responden 1 Vitex cofassus 25 5 0,256 6,4 1.200.000 Rp7.680.000 Rp1.536.000 

2 Responden 2 Vitex cofassus 25 5 0,251 6,275 1.200.000 Rp7.530.000 Rp1.506.000 

3 Responden 3 Gmelina Arborea 25 5 0,475 11,875 130.000 Rp1.543.750 Rp308.750 

4 Responden 4 Gmelina Arborea 25 5 0,416 10,4 130.000 Rp1.352.000 Rp270.400 

5 Responden 5 Gmelina Arborea 25 3 0,175 4,375 130.000 Rp568.750 Rp113.750 

6 Responden 6 Gmelina Arborea 25 3 0,142 3,55 130.000 Rp461.500 Rp92.300 

7 Responden 7 Tectona grandis 25 10 0,427 10,675 1.300.000 Rp13.877.500 Rp2.775.500 

8 Responden 8 Tectona grandis 25 10 0,458 11,45 1.300.000 Rp14.885.000 Rp2.977.000 

9 Responden 9 Tectona grandis 25 10 0,536 13,4 1.300.000 Rp17.420.000 Rp3.484.000 

10 Responden 10 Tectona grandis 25 10 0,419 10,5 1.300.000 Rp13.617.500 Rp2.723.500 
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Lampiran 5. Tabel Penerima tanaman Perkebunan 

No Nama Desa 
luas 

lahan 
Jenis 

komponen 
Jumlh 
phn 

Harga per Thn 
(Kg/liter/buah) 

Harga 

(Rp/Kg,Rp/M3/Rp/Ltr) 
Satuan 

Penerimaan 
(Rp/Tahun) 

Total 
 

1 Mirring 1 Ha 

Jati puith 25 - - - - 

Rp20.660.000 

 

Aren 5 300 Rp15.000 Liter Rp4.500.000  

durian 40 200 Rp12.000 Buah Rp2.400.000  

kakao 20 200 Rp32.000 Kg Rp6.400.000  

Pala 50 70 Rp40.000 Kg Rp2.800.000  

Rambutan 40 250 Rp12.000 kg Rp3.000.000  

Langsat 30 130 Rp12.000 Kg Rp1.560.000  

Kopi 45 280 Rp30.000 Kg Rp8.400.000  

2 Mirring 1,5 Ha 

Gamal 50 - - - - 

Rp12.840.000 

 

Pala 40 80 Rp60.000 Kg Rp4.800.000  

kakao 30 150 Rp32.000 kg Rp4.800.000  

durian 5 120 Rp12.000 buah Rp1.440.000  

Rambutan 40 150 Rp12.000 kg Rp1.800.000  

3 Mirring 2 Ha 

Jati puith 70 - - - - 

Rp20.000.000 

 

kakao 20 400 Rp32.000 Kg Rp12.800.000  

Kopi 45 280 Rp30.000 Kg Rp7.200.000  

4 Mirring 1 Ha 

Kakao 200 250 Rp32.000 kg Rp8.000.000 

Rp37.550.000 

 

Cengkeh 20 350 Rp60.000 Kg Rp21.000.000  

Aren 10 170 Rp15.000 Liter Rp2.550.000  

Kopi 45 200 Rp30.000 Kg Rp6.000.000  

5 Mirring 1 Ha 

Jati puith 400 - -   - 

Rp19.400.000 

 

Bitti 200 - -   -  

kakao 20 400 Rp32.000 kg Rp12.800.000  
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Langsat 50 200 Rp15.000 kg Rp3.000.000  

Rambutan 60 240 Rp15.000 kg Rp3.600.000  

6 Mirring 1 Ha 

kakao 300 350 Rp32.000 kg Rp11.200.000 

Rp19.270.000 

 

Rambutan 60 250 Rp15.000 kg Rp3.750.000  

Durian 7 130 Rp12.000 buah Rp1.560.000  

Langsat 80 230 Rp12.000 kg Rp2.760.000  

7 Mirring 0,5 Ha 

Jati puith 25 - - - - 

Rp11.720.000 

 

kakao 25 250 Rp32.000 kg Rp8.000.000  

Rambutan 60 170 Rp12.000 kg Rp2.040.000  

Durian 8 140 Rp12.000 buah Rp1.680.000  

8 Mirring 1 Ha 

Jati puith 25 - - - - 

Rp25.340.000 

 

kakao 20 400 Rp32.000 kg Rp12.800.000  

durian 10 160 Rp12.000 buah Rp1.920.000  

sukun 25 500 Rp15.000 kg Rp7.500.000  

Rambutan 50 260 Rp12.000 kg Rp3.120.000  

9 Mirring 1 Ha 

kakao 20 400 Rp32.000 kg Rp12.800.000 

Rp16.520.000 

 

Rambutan 50 150 Rp12.000 buah Rp1.800.000  

Langsat 60 160 Rp12.000 kg Rp1.920.000  

10 Mirring 1 Ha 

Jati putih 25 - - - - 

Rp14.125.000 

 

Mangga 15 375 Rp20.000 Buah Rp7.500.000  

pisang  5 15 Rp15.000 Tandan Rp225.000  

kakao 20 200 Rp32.000 kg Rp6.400.000  
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No Nama Desa 
luas 

lahan 
Jenis 

komponen 
Jumlh 
phn 

Harga per Thn 
(Kg/liter/buah) 

Harga 

(Rp/Kg,Rp/M3/Rp/Ltr) 
Satuan 

Penerimaan 
(Rp/Tahun) 

Total 
 

11 Paku 1 Ha 

Jati Putih 25 - -     

Rp20.600.000 

 

Kemiri 20 300 Rp30.000 Kg Rp9.000.000  

Kakao 20 250 Rp32.000 Kg Rp8.000.000  

Durian 10 150 Rp12.000 buah Rp1.800.000  

Rambutan 50 150 Rp12.000 kg Rp1.800.000  

12 Paku 1 Ha 

Jati Putih 25 - -     

Rp12.625.000 

 

kakao 20 200 Rp32.000 Kg Rp6.400.000  

Durian 12 160 Rp15.000 buah Rp2.400.000  

Rambutan 50 150 Rp12.000 Kg Rp1.800.000  

pisang  5 15 Rp15.000 Tandan Rp225.000  

Langsat 50 150 Rp12.000 Kg Rp1.800.000  

13 Paku 1 Ha 

Jati Putih 25 - - - - 

Rp47.500.000 

 

kakao 20 200 Rp32.000 kg Rp6.400.000  

Cengkeh 20 400 Rp60.000 Kg Rp24.000.000  

kemiri 25 375 Rp30.000 Kg Rp11.250.000  

durian 10 150 Rp12.000 Buah Rp1.800.000  

langsat 50 150 Rp12.000 Kg Rp1.800.000  

Aren 10 150 Rp15.000 liter Rp2.250.000  

14 Paku 0,5 Ha 

Jati Putih 25 - - -   

Rp16.800.000 

 

Kopi 65 320 Rp30.000 kg Rp9.600.000  

Durian 10 150 Rp12.000 Buah Rp1.800.000  

Pala 50 90 Rp60.000 Kg Rp5.400.000  

15 Paku 2 Ha 

Jati Putih 25 - - - - 

Rp27.000.000 

 

Jati 25 - - - -  

kakao 75 450 Rp32.000 kg Rp14.400.000  
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Kopi 65 320 Rp30.000 kg Rp9.600.000  

durian 15 200 Rp15.000 Buah Rp3.000.000  

16 Paku 1 Ha 

Jati putih 25 - - - - 

Rp19.600.000 

 

Cacao 32 200 Rp32.000 kg Rp6.400.000  

Kemiri 15 300 Rp30.000 Kg Rp9.000.000  

durian 10 200 Rp12.000 Buah Rp2.400.000  

langsat 40 150 Rp12.000 Kg Rp1.800.000  

17 Paku 1 Ha 

Bitti 25 - - - - 

Rp20.200.000 

 

Jati putih 25 - - - -  

Cacao 30 200 Rp32.000 Kg Rp6.400.000  

durian 15 200 Rp12.000 buah Rp2.400.000  

Langsat 50 200 Rp12.000 kg Rp2.400.000  

Kopi 60 300 Rp30.000 kg Rp9.000.000  

18 Paku 1 Ha 

Jati Putih 25 - - - - 

Rp24.200.000 

 

Kemiri 15 300 Rp30.000 Kg Rp9.000.000  

kakao 25 150 Rp32.000 Kg Rp4.800.000  

19 Paku 1 Ha 

Jati Putih 25 - - - - 

Rp24.800.000 

 

kakao 20 250 Rp32.000 Kg Rp8.000.000  

Rambutan 40 200 Rp12.000 Kg Rp2.400.000  

Cabe 
Rawit 

40 800 Rp18.000 Kg Rp14.400.000  

20 Paku 1 Ha 

Jati Putih 25 - - - - 

Rp15.600.000 

 

Cacao 20 300 Rp32.000 Kg Rp9.600.000  

Rambutan 50 250 Rp12.000 Kg Rp3.000.000  

Langsat 50 250 Rp12.000 Kg Rp3.000.000  
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No Nama Desa 
luas 

lahan 
Jenis 

komponen 
Jumlh 
phn 

Harga per Thn 
(Kg/liter/buah) 

Harga 

(Rp/Kg,Rp/M3/Rp/Ltr) 
Satuan 

Penerimaan 
(Rp/Tahun) 

Total 
 

21 Rea 1 Ha 

Jati Putih 25 - - - - 

Rp11.650.000 

 

Cacao 20 200 Rp32.000 kg Rp6.400.000  

Aren 10 150 Rp15.000 Liter Rp2.250.000  

Langsat 50 250 Rp12.000 Kg Rp3.000.000  

22 Rea 3 Ha 

Jati Putih 25 - - - - 

Rp11.200.000 

 

Cacao 20 200 Rp32.000 Kg Rp6.400.000  

rambutan 50 200 Rp12.000 Kg Rp2.400.000  

langsat 50 200 Rp12.000 Kg Rp2.400.000  

23 Rea 0,5 Ha 

Jati putih 25 - - - - 

Rp6.600.000 

 

Rambutan 50 250 Rp12.000 kg Rp3.000.000  

Langsat 50 300 Rp12.000 Kg Rp3.600.000  

24 Rea 0,5 Ha 

Jati putih 25 - - - - 

Rp7.800.000 

 

Rambutan 40 350 Rp12.000 Kg Rp4.200.000  

Langsat 50 300 Rp12.000 Kg Rp3.600.000  

25 Rea 0,5 Ha 

Jati putih 25 - - - - 

Rp17.000.000 

 

kakao 20 250 Rp32.000 Kg Rp8.000.000  

Mangga 25 600 Rp15.000 Kg Rp9.000.000  

26 Rea 0,5 Ha 

Jati putih 25 - - - - 

Rp11.600.000 

 

kakao 20 250 Rp32.000 Kg Rp8.000.000  

Rambutan 50 300 Rp12.000 Kg Rp3.600.000  

27 Rea 1 Ha 

Jati putih 25 - - - - 

Rp11.000.000 

 

kakao 25 250 Rp32.000 Kg Rp8.000.000  

rambutan 50 250 Rp12.000 Kg Rp3.000.000  

28 Rea 0,5 Ha 
Jatiputih 25 - - - - 

Rp11.800.000 
 

kakao 20 200 Rp32.000 Kg Rp6.400.000  
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Langsat 50 250 Rp12.000 Kg Rp3.000.000  

Rambutan 50 200 Rp12.000 Kg Rp2.400.000  

29 Rea 0,5 Ha 

Jati Putih 25 - - - - 

Rp10.650.000 

 

Mangga 30 550 Rp15.000 Kg Rp8.250.000  

Rambutan 50 200 Rp12.000 Kg Rp2.400.000  

30 Rea 0,5 Ha 

Jati Putih  25 - - - - 

Rp12.600.000 

 

Mangga 30 600 Rp15.000 Kg Rp9.000.000  

Langsat 50 300 Rp12.000 Kg Rp3.600.000  
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Lampiran 6. Tabel Penerima Tanaman Pertanian 

No Nama Desa 
luas 

lahan 
Jenis 

komponen 
Jumlh 
phn 

Harga per Thn 
(Kg/liter/buah) 

Harga 

(Rp/Kg,Rp/M3/Rp/Ltr) 
Satuan 

Penerimaan 
(Rp/Tahun) 

Total 
 

1 Mirring 1 Ha 

Singkong 40 40 Rp6.500 Buah Rp260.000 

Rp8.335.000 

 

Sukun 5 100 Rp5.000 Kg Rp500.000  

Jahe 200 125 Rp28.000 Kg Rp3.500.000  

Pisang  40 40 Rp25.000 Tandan Rp1.000.000  

Nangka 150 150 Rp20.000 Kg Rp3.000.000  

Talas 30 30 Rp2.500 kg Rp75.000  

2 Mirring 1,5 Ha 

Singkong 50 50 Rp6.500 Buah Rp325.000 

Rp8.850.000 

 

Talas 70 70 Rp2.500 Kg Rp175.000  

Jahe 30 150 Rp28.000 kg Rp4.200.000  

Pisang  70 70 Rp25.000 Tandan Rp1.750.000  

Rambutan 50 200 Rp12.000 kg Rp2.400.000  

3 Mirring 2 Ha 

Pisang  70 70 Rp15.000 Tandan Rp1.050.000 

Rp9.270.000 

 

Lengkuas 45 45 Rp6.000 Buah Rp270.000  

Sukun 10 150 Rp5.000 Liter Rp750.000  

Jahe 250 130 Rp28.000 Kg Rp7.200.000  

4 Mirring 1 Ha 

Pisang  80 80 Rp25.000 Tandan Rp2.000.000 

Rp3.840.000 

 

Singkong 60 60 Rp6.500 Kg Rp390.000  

Nanas 90 90 Rp15.000 Buah Rp1.350.000  

Talas 40 40 Rp2.500 Kg Rp100.000  

5 Mirring 1 Ha 

Lengkuas 100 80 Rp6.000 Kg Rp480.000 

Rp3.700.000 

 

Pisang  75 75 Rp25.000 Tandan Rp1.875.000  

Nangka 5 100 Rp20.000 Buah Rp2.000.000  

Nanas 100 100 Rp15.000 Buah Rp1.500.000  
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Sereh 50 100 Rp2.000 ikat Rp200.000  

6 Mirring 1 Ha 

Pisang  80 80 Rp25.000 Tandan Rp2.000.000 

Rp8.917.500 

 

Ubi Jalar 60 60 Rp6.000 Ikat Rp360.000  

jahe 100 150 Rp28.000 Kg Rp4.200.000  

Singkong 55 55 Rp6.500 ikat Rp357.500  

Nangka 5 100 Rp20.000 kg Rp2.000.000  

7 Mirring 0,5 Ha 

Jahe 100 150 Rp28.000 Kg Rp4.200.000 

Rp5.256.000 

 

Singkong 56 56 Rp6.000 Kg Rp336.000  

Lengkuas 100 70 Rp6.000 Kg Rp420.000  

Ubi Jalar 50 50 Rp6.000 Buah Rp300.000  

8 Responden 8 1 Ha 

Nanas 55 55 Rp15.000 Buah Rp825.000 

Rp4.725.000 

 

Nangka 10 100 Rp20.000 kg Rp2.000.000  

Pisang  60 60 Rp25.000 Tandan Rp1.500.000  

Singkong 50 50 Rp4.000 kg Rp200.000  

Sereh 50 100 Rp2.000 Ikat Rp200.000  

9 Mirring 1 Ha 

Lengkuas 100 80 Rp6.000 Kg Rp480.000 

Rp6.270.000 

 

Nanas 90 90 Rp15.000 kg Rp1.350.000  

Jahe 50 150 Rp28.000 buah Rp4.200.000  

Singkong 60 60 Rp4.000 kg Rp240.000  

10 Mirring 1 Ha 

Jambu Biji 6 50 Rp1.000 Buah Rp50.000 

Rp6.100.000 

 

Mangga 10 200 Rp3.000 kg Rp600.000  

Pisang  50 50 Rp25.000 Tandan Rp1.250.000  

Jahe 50 150 Rp28.000 Buah Rp4.200.000  
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No Nama Desa 
luas 

lahan 
Jenis 

komponen 
Jumlh 
phn 

Harga per Thn 
(Kg/liter/buah) 

Harga 

(Rp/Kg,Rp/M3/Rp/Ltr) 
Satuan 

Penerimaan 
(Rp/Tahun) 

Total 
 

1 Paku 1 Ha 

Jambu Biji 8 100 Rp3.000 Kg Rp300.000 

Rp7.525.000 

 

Mangga 20 400 Rp3.000 Kg Rp1.200.000  

Pisang  60 60 Rp25.000 Tandan Rp1.500.000  

Singkong 50 50 Rp6.500 Buah Rp325.000  

Jahe 50 150 Rp28.000 kg Rp4.200.000  

12 Paku 1 Ha 

jahe 60 160 Rp28.000 Kg Rp4.480.000 

Rp7.535.000 

 

Ubi Jalar 90 90 Rp6.000 Ikat Rp540.000  

Pepaya 15 120 Rp5.000 buah Rp600.000  

Jambu Biji 9 100 Rp3.000 Kg Rp300.000  

pisang  55 55 Rp25.000 Tandan Rp1.375.000  

Sereh 60 120 Rp2.000 Ikat Rp240.000  

13 Paku 1 Ha 

Ubi Jalar 60 60 Rp6.000 Ikat Rp360.000 

Rp7.160.000 

 

Pepaya 20 120 Rp5.000 Buah Rp600.000  

Nangka 15 150 Rp20.000 Kg Rp3.000.000  

Nanas 80 80 Rp15.000 Buah Rp1.200.000  

Mangga 15 250 Rp3.000 kg Rp750.000  

Pisang  50 50 Rp25.000 Tandan Rp1.250.000  

14 Paku 0,5 Ha 

Jahe 50 150 Rp28.000 Kg Rp4.200.000 

Rp5.990.000 

 

Singkong 60 60 Rp4.000 kg Rp240.000  

Pisang  50 50 Rp25.000 Tandan Rp1.250.000  

Jambu Biji 10 100 Rp3.000 Kg Rp300.000  

15 Paku 2 Ha 

Jahe 70 150 Rp28.000 - Rp4.200.000 

Rp6.775.000 

 

Mangga 20 170 Rp3.000 - Rp510.000  

Pisang  55 55 Rp25.000 Tandan Rp1.375.000  

Pepaya 20 60 Rp5.000 Buah Rp300.000  
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Ubi Jalar 65 65 Rp6.000 Ikat Rp390.000  

16 Paku 1 Ha 

Mangga 25 200 Rp3.000 Kg Rp600.000 

Rp7.685.000 

 

Pisang  45 45 Rp25.000 Tandan Rp1.125.000  

Singkong 50 50 Rp4.000 Kg Rp200.000  

Jahe  60 120 Rp28.000 Kg Rp3.360.000  

Nangka 20 120 Rp20.000 Kg Rp2.400.000  

17 Paku 1 Ha 

Ubi Jalar 45 45 Rp6.000 Kg Rp270.000 

Rp6.955.000 

 

Pisang  65 65 Rp25.000 Tandan Rp1.625.000  

Jahe 40 140 Rp28.000 Kg Rp3.920.000  

Lengkuas 100 80 Rp6.000 buah Rp480.000  

Mangga 25 220 Rp3.000 kg Rp660.000  

18 Paku 1 Ha 

Jahe 25 100 Rp28.000 Kg Rp2.800.000 

Rp6.550.000 

 

Nangka 20 100 Rp20.000 Kg Rp2.000.000  

Pisang  70 70 Rp25.000 Tandan Rp1.750.000  

19 Paku 1 Ha 

Mangga 25 250 Rp3.000 Kg Rp750.000 

Rp5.095.000 

 

Nanas 85 85 Rp15.000 Buah Rp1.275.000  

Lengkuas 100 85 Rp12.000 Kg Rp1.020.000  

Jahe 50 100 Rp28.000 Kg Rp2.800.000  

20 Paku 1 Ha 

Singkong 65 65 Rp4.000 Ikat Rp260.000 

Rp6.185.000 

 

Mangga 15 200 Rp3.000 Kg Rp600.000  

Jahe 50 150 Rp28.000 Kg Rp4.200.000  

Nanas 75 75 Rp15.000 Kg Rp1.125.000  
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No Nama Desa 
luas 

lahan 
Jenis 

komponen 
Jumlh 
phn 

Harga per Thn 
(Kg/liter/buah) 

Harga 

(Rp/Kg,Rp/M3/Rp/Ltr) 
Satuan 

Penerimaan 
(Rp/Tahun) 

Total 
 

21 Rea 1 Ha 

Pisang  50 50 Rp25.000 - Rp1.250.000 

Rp4.237.500 

 

Talas 55 55 Rp2.500 kg Rp137.500  

Nangka 20 120 Rp20.000 Liter Rp2.400.000  

Sukun 10 90 Rp5.000 Kg Rp450.000  

22 Rea 3 Ha 

Pepaya 25 125 Rp5.000 Buah Rp625.000 

Rp5.450.000 

 

Nanas 70 70 Rp15.000 Buah Rp1.050.000  

Nangka 20 120 Rp20.000 Buah Rp2.400.000  

Pisang  55 55 Rp25.000 Tandan Rp1.375.000  

23 Rea 0,5 Ha 

Singkong 70 70 Rp4.000 Ikat Rp280.000 

Rp5.220.000 

 

Mangga 20 160 Rp3.000 kg Rp480.000  

Jahe 40 95 Rp28.000 Kg Rp2.660.000  

Nangka 28 90 Rp20.000 Buah Rp1.800.000  

24 Rea 0,5 Ha 

Mangga 25 165 Rp3.000 Kg Rp495.000 

Rp5.055.000 

 

Jahe 40 350 Rp12.000 Kg Rp4.200.000  

Ubi Jalar 60 60 Rp6.000 Kg Rp360.000  

25 Rea 0,5 Ha 

Pisang  60 60 Rp25.000 Tandan Rp1.500.000 

Rp3.825.000 

 

Nangka 60 110 Rp20.000 Kg Rp2.200.000  

Talas 50 50 Rp2.500 Kg Rp125.000  

26 Rea 0,5 Ha 

Nanas 30 30 Rp15.000 - Rp450.000 

Rp2.550.000 

 

Nangka 50 100 Rp20.000 Kg Rp2.000.000  

Talas 40 40 Rp2.500 Kg Rp100.000  

27 Rea 1 Ha 

Pisang  45 45 Rp25.000 Tandan Rp1.125.000 

Rp5.125.000 

 

Ubi Jalar 50 50 Rp32.000 Kg Rp1.600.000  

Mangga 25 200 Rp12.000 Kg Rp2.400.000  

28 Rea 0,5 Ha Pisang  55 55 Rp25.000 Tandan Rp1.375.000 Rp5.275.000  
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Jahe 90 70 Rp28.000 Kg Rp1.960.000  

Nangka 20 80 Rp20.000 Kg Rp1.600.000  

Singkong 85 85 Rp4.000 Kg Rp340.000  

29 Rea 0,5 Ha 

Singkong 90 90 Rp4.000 Ikat Rp360.000 

Rp4.820.000 

 

Lengkuas 90 70 Rp6.000 Kg Rp420.000  

Nangka 20 90 Rp20.000 Buah Rp1.800.000  

Jahe 90 80 Rp28.000 Kg Rp2.240.000  

30 Rea 0,5 Ha 

Jahe 100 90 Rp28.000 Kg Rp2.520.000 

Rp4.470.000 

 

Mangga 30 200 Rp3.000 Kg Rp600.000  

Nanas 90 90 Rp15.000 Buah Rp1.350.000  

 

 



149 
 

 
 

Lampiran 7. Tabel Upah Tenaga Kerja 

No. Nama Desa 
Jumlah 

Tenaga Kerja 
Upah Tenaga 

Kerja /Hari 
Jumlah Hari 
Kerja/Thn 

Total Upah 
Tenaga Kerja 

1 Mirring 3 Rp50.000 5 Rp750.000 

2 Mirring 4 Rp50.000 5 Rp1.000.000 

3 Mirring 5 Rp50.000 4 Rp1.000.000 

4 Mirring 4 Rp50.000 6 Rp1.200.000 

5 Mirring 3 Rp50.000 4 Rp600.000 

6 Mirring 3 Rp50.000 4 Rp600.000 

7 Mirring 3 Rp50.000 4 Rp600.000 

8 Mirring 3 Rp50.000 5 Rp750.000 

9 Mirring 5 Rp50.000 3 Rp750.000 

10 Mirring 4 Rp50.000 3 Rp600.000 

 

No. Nama Desa 
Jumlah 

Tenaga Kerja 
Upah Tenaga 

Kerja /Hari 
Jumlah Hari 
Kerja/Thn 

Total Upah 
Tenaga Kerja 

1 Paku 3 Rp50.000 4 Rp600.000 

2 Paku 3 Rp50.000 4 Rp600.000 

3 Paku 4 Rp50.000 4 Rp800.000 

4 Paku 3 Rp50.000 5 Rp750.000 

5 Paku 3 Rp50.000 4 Rp600.000 

6 Paku 3 Rp50.000 6 Rp900.000 

7 Paku 4 Rp50.000 3 Rp600.000 

8 Paku 3 Rp50.000 4 Rp600.000 

9 Paku 3 Rp50.000 2 Rp300.000 

10 Paku 5 Rp50.000 3 Rp750.000 

 

No. Nama Desa 
Jumlah 

Tenaga Kerja 
Upah Tenaga 

Kerj /Hari 
Jumlah Hari 
kerja/Thn 

Total Upah 
Tenaga Kerja 

1 Rea 6 Rp50.000 3 Rp900.000 

2 Rea 4 Rp50.000 3 Rp600.000 

3 Rea 3 Rp50.000 4 Rp600.000 

4 Rea 3 Rp50.000 4 Rp600.000 

5 Rea 4 Rp50.000 3 Rp600.000 

6 Rea 4 Rp50.000 5 Rp1.000.000 

7 Rea 4 Rp50.000 6 Rp1.200.000 

8 Rea 4 Rp50.000 3 Rp600.000 

9 Rea 4 Rp50.000 4 Rp800.000 

10 Rea 5 Rp50.000 4 Rp1.000.000 
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Lampiran 8. Tabel biaya Penyustutan Alat  

  Biaya Alat yang digunakan 
 

No. Nama Desa 
Parang 

(Rp) Cangkul(Rp) 
Pisau 
/Sabit Karung 

Total Biaya 
penyusutan Alat 

1 Mirring 70.000 70.000 60.000 13.000 Rp213.000 

2 Mirring 70.000 75.000 60.000 13.000 Rp218.000 

3 Mirring - 70.000 60.000 13.000 Rp143.000 

4 Mirring 70000 70.000 - 15.000 Rp155.000 

5 Mirring - 80.000 60000 15.000 Rp155.000 

6 Mirring 50.000 70.000 60.000 - Rp180.000 

7 Mirring 50.000 80.000 60.000 - Rp190.000 

8 Mirring - 80.000 60000 13.000 Rp153.000 

9 Mirring - 75.000 60000 - Rp135.000 

10 Mirring 65.000 75.000 - 15.000 Rp155.000 

 

  Biaya Alat yang digunakan  

No. Nama Desa 
Parang 

(Rp) 
Cangkul(Rp) Pisau /Sabit Karung 

Total Biaya 
penyusutan Alat 

1 Paku 65.000 - 60000 13.000 Rp138.000 

2 Paku 55.000 75.000 - 13.000 Rp143.000 

3 Paku 55.000 70.000 - - Rp125.000 

4 Paku 50.000 55.000 65.000 13.000 Rp183.000 

5 Paku 55.000 75.000 55.000 15.000 Rp200.000 

6 Paku 55.000 80.000 55.000 15.000 Rp205.000 

7 Paku 55.000 70.000 60.000 - Rp185.000 

8 Paku 50.000 75.000 - 15.000 Rp140.000 

9 Paku 50.000 80.000 - 15.000 Rp145.000 

10 Paku 70.000 80.000 60.000 - Rp210.000 
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Lampiran 9. Tabel Biaya Pajak Lahan 

No. Nama Desa Luas Lahan Pajak Lahan Total Pajak 

1 Mirring 1 Ha 3.000 Rp36.000 

2 Mirring 1,5 Ha 3.500 Rp42.000 

3 Mirring 2 Ha 5.000 Rp60.000 

4 Mirring 1 Ha 3.000 Rp36.000 

5 Mirring 1 Ha 3.000 Rp36.000 

6 Mirring 1 Ha 3.000 Rp36.000 

7 Mirring 0,5 Ha 2.500 Rp30.000 

8 Mirring 1 Ha 3.000 Rp36.000 

9 Mirring 1 Ha 3.000 Rp36.000 

10 Mirring 1 Ha 3.000 Rp36.000 

 

No. Nama Desa Luas Lahan Pajak Lahan Total Pajak 

1 Paku 1 Ha 3.000 Rp36.000 

2 Paku 1 Ha 3.000 Rp36.000 

3 Paku 1 Ha 3.000 Rp36.000 

4 Paku 1 Ha 3.000 Rp36.000 

5 Paku 2 Ha 5.000 Rp60.000 

6 Paku 1 Ha 3.000 Rp36.000 

7 Paku 1 Ha 3.000 Rp36.000 

8 Paku 1 Ha 3.000 Rp36.000 

9 Paku 1 Ha 3.000 Rp36.000 

10 Paku 1 Ha 3.000 Rp36.000 

 

No. Nama Desa Luas Lahan Pajak Lahan Total Pajak 

1 Rea 1 Ha 3.000 Rp36.000 

2 Rea 3 Ha 8.500 Rp102.000 

3 Rea 0,5 2.500 Rp30.000 

4 Rea 0,5 2.500 Rp30.000 

5 Rea 0,5 2.500 Rp30.000 

6 Rea 0,5 2.500 Rp30.000 

7 Rea 1 Ha 3.000 Rp36.000 

8 Rea 0,5 2.500 Rp30.000 

9 Rea 0,5 2.500 Rp30.000 

10 Rea 0,5 2.500 Rp30.000 
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Lampiran 10. Tabel Biaya Pupuk 

  Biaya Pupuk   
No. Nama Desa Urea NPK ZA Total Biaya 

1 Mirring 90.000 110.000 75.000 275.000 

2 Mirring - 110.000 75.000 185.000 

3 Mirring 115.000 - 70.000 185.000 

4 Mirring 110.000 90.000 - 200.000 

5 Mirring 95.000 90.000 75.000 260.000 

6 Mirring 115.000 - 80.000 195.000 

7 Mirring 115.000 90.000 - 205.000 

8 Mirring - 110.000 75.000 185.000 

9 Mirring 95.000 - 80.000 175.000 

10 Mirring 115.000 90.000 80.000 285.000 

 

  Biaya Pupuk   
No. Nama Desa Urea NPK ZA Total Biaya 

1 Paku - 90.000 75.000 165.000 

2 Paku 115.000 100.000 75.000 290.000 

3 Paku - 100.000 75.000 175.000 

4 Paku - 95.000 75.000 170.000 

5 Paku 110.000 100.000 - 210.000 

6 Paku 115.000 90.000 - 205.000 

7 Paku - 115.000 80.000 195.000 

8 Paku 115.000 115.000 - 230.000 

9 Paku 110.000 - 75.000 185.000 

10 Paku 115.000 90.000 - 205.000 

 

  Biaya Pupuk   
No. Nama Desa Urea NPK ZA Total Biaya 

1 Rea 110.000 - 75.000 185.000 

2 Rea - 115.000 75.000 190.000 

3 Rea - 100.000 80.000 180.000 

4 Rea 95.000 100.000 75.000 270.000 

5 Rea 90.000 100.000 - 190.000 

6 Rea 110.000 90.000 80.000 280.000 

7 Rea 90.000 115.000 - 205.000 

8 Rea 95.000 110.000 80.000 285.000 

9 Rea 100.000 95.000 75.000 270.000 

10 Rea 115.000 110.000 - 225.000 
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Lampiran 11. Tabel Biaya keseluruhan 

   Biaya Tetap Biaya Tidak Tetap 
Total Biaya (Rp/Tahun) 

No. Nama Desa 
Luas 

Lahan 
Pajak Lahan Penyusutan Alat Pupuk  Upah Tenaga Kerja 

1 Mirring 1 Ha 36.000 213.000 275.000 750.000 Rp1.274.000 

2 Mirring 1,5 Ha 42.000 218.000 185.000 1.000.000 Rp1.445.000 

3 Mirring 2 Ha 60.000 143.000 185.000 1.000.000 Rp1.388.000 

4 Mirring 1 Ha 36.000 155.000 200.000 1.200.000 Rp1.591.000 

 5 Mirring 1 Ha 36.000 155.000 260.000 600.000 Rp1.051.000 

6 Mirring 1 Ha 36.000 180.000 195.000 600.000 Rp1.011.000 

7 Mirring 0,5 Ha 30.000 190.000 205.000 600.000 Rp1.025.000 

8 Mirring 1 Ha 36.000 153.000 185.000 750.000 Rp1.124.000 

9 Mirring 1 Ha 36.000 135.000 175.000 750.000 Rp1.096.000 

10 Mirring 1 Ha 36.000 155.000 285.000 600.000 Rp1.076.000 

 

   Biaya Tetap Biaya Tidak Tetap 

No. Nama Desa Luas Lahan Pajak Lahan Penyusutan Alat Pupuk  Upah Tenaga Kerja 

1 Paku 1 Ha 36.000 138.000 165.000 600.000 

2 Paku 1 Ha 36.000 143.000 290.000 600.000 

3 Paku 1 Ha 36.000 125.000 175.000 800.000 

4 Paku 1 Ha 36.000 183.000 170.000 750.000 

5 Paku 2 Ha 60.000 200.000 210.000 600.000 

6 Paku 1 Ha 36.000 205.000 205.000 900.000 

7 Paku 1 Ha 36.000 185.000 195.000 600.000 

8 Paku 1 Ha 36.000 140.000 230.000 600.000 

9 Paku 1 Ha 36.000 145.000 185.000 300.000 

10 Paku 1 Ha 36.000 210.000 205.000 750.000 
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   Biaya Tetap Biaya Tidak Tetap 
Total Biaya (Rp/Tahun) 

No. Nama Desa Luas Lahan Pajak Lahan Penyusutan Alat Pupuk  Upah Tenaga Kerja 

1 Rea 1 Ha 36.000 143.000 185.000 900.000 Rp1.264.000 

2 Rea 3 Ha 102.000 143.000 190.000 600.000 Rp1.035.000 

3 Rea 0,5 Ha 30.000 153.000 180.000 600.000 Rp963.000 

4 Rea 0,5 Ha 30.000 168.000 270.000 600.000 Rp1.068.000 

5 Rea 0,5 Ha 30.000 190.000 190.000 600.000 Rp1.010.000 

6 Rea 0,5 Ha 30.000 165.000 280.000 1.000.000 Rp1.475.000 

7 Rea 1 Ha 36.000 180.000 205.000 1.200.000 Rp1.621.000 

8 Rea 0,5 Ha 30.000 145.000 285.000 600.000 Rp1.060.000 

9 Rea 0,5 Ha 30.000 140.000 270.000 800.000 Rp1.240.000 

10 Rea 0,5 Ha 30.000 180.000 225.000 1.000.000 Rp1.435.000 
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Lampiran 12. Tabel Pendapatan sektor perkebunan. 

     Pendapatan 

No Nama Desa Luas lahan Penerimaan(Rp/Tahun) Biaya(Rp/Tahun Rp/Tahun (Rp/ha/tahun 

1 Mirring 1 26.600.000 1.264.000 25.336.000 Rp25.336.000 

2 Mirring 1,5 12.840.000 1.035.000 11.805.000 Rp7.870.000 

3 Mirring 2 20.000.000 963.000 19.037.000 Rp9.518.500 

4 Mirring 1 37.550.000 1.068.000 36.482.000 Rp36.482.000 

5 Mirring 1 19.400.000 1.010.000 18.390.000 Rp18.390.000 

6 Mirring 1 19.270.000 1.475.000 17.795.000 Rp17.795.000 

7 Mirring 0,5 11.720.000 1.621.000 10.099.000 Rp20.198.000 

8 Mirring 1 25.340.000 1.060.000 24.280.000 Rp24.280.000 

9 Mirring 1 16.520.000 1.240.000 15.280.000 Rp15.280.000 

10 Mirring 1 14.125.000 1.435.000 12.690.000 Rp12.690.000 

 

     Pendapatan 

No Nama Desa Luas lahan Penerimaan(Rp/Tahun) Biaya(Rp/Tahun Rp/Tahun (Rp/ha/tahun 

1 Paku 1 20.600.000 1.076.000 19.524.000 Rp19.524.000 

2 Paku 1 12.625.000 939.000 11.686.000 Rp11.686.000 

3 Paku 1 47.500.000 1.069.000 46.431.000 Rp46.431.000 

4 Paku 1 16.800.000 1.136.000 15.664.000 Rp15.664.000 

5 Paku 2 27.000.000 1.136.000 25.864.000 Rp12.932.000 

6 Paku 1 19.600.000 1.070.000 18.530.000 Rp18.530.000 

7 Paku 1 20.200.000 1.346.000 18.854.000 Rp18.854.000 

8 Paku 1 24.200.000 1.016.000 23.184.000 Rp23.184.000 

9 Paku 1 24.800.000 1.016.000 23.784.000 Rp23.784.000 

10 Paku 1 15.600.000 666.000 14.934.000 Rp14.934.000 
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     Pendapatan 

No Nama Desa Luas lahan Penerimaan(Rp/Tahun) Biaya(Rp/Tahun Rp/Tahun (Rp/ha/tahun 

1 Rea 1 11.650.000 1.247.000 10.403.000 Rp10.403.000 

2 Rea 3 11.200.000 1.445.000 9.755.000 Rp3.251.667 

3 Rea 0,5 6.600.000 1.388.000 5.212.000 Rp10.424.000 

4 Rea 0,5 7.800.000 1.591.000 6.209.000 Rp12.418.000 

5 Rea 0,5 17.000.000 1.051.000 15.949.000 Rp31.898.000 

6 Rea 0,5 11.600.000 1.011.000 10.589.000 Rp21.178.000 

7 Rea 1 11.000.000 1.025.000 9.975.000 Rp9.975.000 

8 Rea 0,5 11.800.000 1.124.000 10.676.000 Rp21.352.000 

9 Rea 0,5 10.650.000 1.096.000 9.554.000 Rp19.108.000 

10 Rea 0,5 12.600.000 1.076.000 11.524.000 Rp23.048.000 
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Lampiran 13. Tabel Pendapatan Tanaman Pangan. 

No Nama Desa Luas lahan Penerimaan(Rp/Tahun) Biaya(Rp/Tahun Rp/Tahun (Rp/ha/tahun) 

1 Mirring 1 8.335.000 1.264.000 7.071.000 Rp7.071.000 

2 Mirring 1,5 8.850.000 1.035.000 7.815.000 Rp5.210.000 

3 Mirring 2 9.270.000 963.000 8.307.000 Rp4.153.500 

4 Mirring 1 3.840.000 1.068.000 2.772.000 Rp2.772.000 

5 Mirring 1 3.700.000 1.010.000 2.690.000 Rp2.690.000 

6 Mirring 1 8.917.500 1.475.000 7.442.500 Rp7.442.500 

7 Mirring 0,5 5.256.000 1.621.000 3.635.000 Rp7.270.000 

8 Mirring 1 4.725.000 1.060.000 3.665.000 Rp3.665.000 

9 Mirring 1 6.270.000 1.240.000 5.030.000 Rp5.030.000 

10 Mirring 1 6.100.000 1.435.000 4.665.000 Rp4.665.000 

 

No Nama Desa Luas lahan Penerimaan(Rp/Tahun) Biaya(Rp/Tahun Rp/Tahun (Rp/ha/tahun) 

1 Paku 1 7.535.000 1.076.000 6.459.000 Rp6.459.000 

2 Paku 1 7.160.000 939.000 6.221.000 Rp6.221.000 

3 Paku 1 5.990.000 1.069.000 4.921.000 Rp4.921.000 

4 Paku 1 6.775.000 1.136.000 5.639.000 Rp5.639.000 

5 Paku 2 7.685.000 1.136.000 6.549.000 Rp3.274.500 

6 Paku 1 6.955.000 1.070.000 5.885.000 Rp5.885.000 

7 Paku 1 6.550.000 1.346.000 5.204.000 Rp5.204.000 

8 Paku 1 5.095.000 1.016.000 4.079.000 Rp4.079.000 

9 Paku 1 6.185.000 1.016.000 5.169.000 Rp5.169.000 

10 Paku 1 4.237.500 666.000 3.571.500 Rp3.571.500 
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No Nama Desa Luas lahan Penerimaan(Rp/Tahun) Biaya(Rp/Tahun Rp/Tahun (Rp/ha/tahun) 

1 Rea 1 5.450.000 1.247.000 4.203.000 Rp4.203.000 

2 Rea 3 5.220.000 1.445.000 3.775.000 Rp1.258.333 

3 Rea 1 5.055.000 1.388.000 3.667.000 Rp3.667.000 

4 Rea 0,5 2.550.000 1.591.000 959.000 Rp1.918.000 

5 Rea 0,5 3.825.000 1.051.000 2.774.000 Rp5.548.000 

6 Rea 0,5 2.550.000 1.011.000 1.539.000 Rp3.078.000 

7 Rea 1 5.125.000 1.025.000 4.100.000 Rp4.100.000 

8 Rea 0,5 5.275.000 1.124.000 4.151.000 Rp8.302.000 

9 Rea 0,5 4.820.000 1.096.000 3.724.000 Rp7.448.000 

10 Rea 0,5 4.470.000 1.076.000 3.394.000 Rp6.788.000 
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Lampiran 14. Tabel pendapatan tanaman semusim Per. Tahun 

     Pendapatan 

No Nama Desa Luas lahan Penerimaan(Rp/Tahun) Biaya(Rp/Tahun Rp/Tahun (Rp/ha/tahun) 

1 Mirring 1 7.680.000 1.264.000 6.416.000 Rp6.416.000 

2 Mirring 1,5 7.530.000 1.035.000 6.495.000 Rp4.330.000 

3 Mirring 2 1.543.750 963.000 580.750 Rp290.375 

4 Mirring 1 1.352.000 1.068.000 284.000 Rp284.000 

5 Mirring 1 568.750 1.010.000 441.250 Rp441.250 

6 Mirring 1 461.500 1.475.000 1.013.500 Rp1.013.500 

7 Mirring 0,5 13.877.500 1.621.000 12.256.500 Rp24.513.000 

8 Mirring 1 14.855.000 1.060.000 13.795.000 Rp13.795.000 

9 Mirring 1 17.420.000 1.240.000 16.180.000 Rp16.180.000 

10 Mirring 1 13.617.500 1.435.000 12.182.500 Rp12.182.500 

 

     Pendapatan 

No Nama Desa Luas lahan Penerimaan(Rp/Tahun) Biaya(Rp/Tahun Rp/Tahun (Rp/ha/tahun) 

11 Paku 1 1.394.250 1.076.000 318.250 Rp318.250 

12 Paku 1 1.342.250 939.000 403.250 Rp403.250 

13 Paku 1 663.000 1.069.000 406.000 Rp406.000 

14 Paku 1 793.000 1.136.000 343.000 Rp343.000 

15 Paku 2 568.750 1.136.000 567.250 Rp283.625 

16 Paku 1 695.500 1.070.000 374.500 Rp374.500 

17 Paku 1 10.952.500 1.346.000 9.606.500 Rp9.606.500 

18 Paku 1 21.092.500 1.016.000 20.076.500 Rp20.076.500 

19 Paku 1 15.405.000 1.016.000 14.389.000 Rp14.389.000 

20 Paku 1 11.797.500 666.000 11.131.500 Rp11.131.500 
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     Pendapatan 

No Responden Luas lahan Penerimaan(Rp/Tahun) Biaya(Rp/Tahun Rp/Tahun (Rp/ha/tahun) 

21 Paku 1 1.729.000 1.247.000 482.000 Rp482.000 

22 Paku 3 1.342.250 1.445.000 102.750 Rp34.250 

23 Paku 0,5 1.644.500 1.388.000 256.500 Rp513.000 

24 Paku 0,5 1.696.500 1.591.000 105.500 Rp211.000 

25 Paku 0,5 1.748.500 1.051.000 697.500 Rp1.395.000 

26 Paku 0,5 1.595.750 1.011.000 584.750 Rp1.169.500 

27 Paku 1 1.605.500 1.025.000 580.500 Rp580.500 

28 Paku 0,5 1.569.750 1.124.000 445.750 Rp891.500 

29 Paku 0,5 2.492.750 1.096.000 1.396.750 Rp2.793.500 

30 Paku 0,5 1.729.000 1.076.000 653.000 Rp1.306.000 
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Lampiran 15 Tabel Hasil pendapatan Keseluruhan tanaman kehutanan dan per Tahun 

     Pendapatan  

No Nama Desa Luas lahan Penerimaan(Rp/Tahun) Biaya(Rp/Tahun Rp/Tahun (Rp/ha/tahun) Rp/Tahun Akhir 

1 Mirring 1 7.680.000 1.264.000 6.416.000 Rp6.416.000 

Rp79.445.625 

2 Mirring 1,5 7.530.000 1.035.000 6.495.000 Rp4.330.000 

3 Mirring 2 1.543.750 963.000 580.750 Rp290.375 

4 Mirring 1 1.352.000 1.068.000 284.000 Rp284.000 

5 Mirring 1 568.750 1.010.000 441.250 Rp441.250 

6 Mirring 1 461.500 1.475.000 1.013.500 Rp1.013.500 

7 Mirring 0,5 13.877.500 1.621.000 12.256.500 Rp24.513.000 

8 Mirring 1 14.855.000 1.060.000 13.795.000 Rp13.795.000 

9 Mirring 1 17.420.000 1.240.000 16.180.000 Rp16.180.000 

10 Mirring 1 13.617.500 1.435.000 12.182.500 Rp12.182.500 

 

     Pendapatan  

No Nama Desa Luas lahan Penerimaan(Rp/Tahun) Biaya(Rp/Tahun Rp/Tahun (Rp/ha/tahun) Rp/Tahun Akhir 

1 Paku 1 1.394.250 1.076.000 318.250 Rp318.250 

Rp57.332.125 

2 Paku 1 1.342.250 939.000 403.250 Rp403.250 

3 Paku 1 663.000 1.069.000 406.000 Rp406.000 

4 Paku 1 793.000 1.136.000 343.000 Rp343.000 

5 Paku 2 568.750 1.136.000 567.250 Rp283.625 

6 Paku 1 695.500 1.070.000 374.500 Rp374.500 

7 Paku 1 10.952.500 1.346.000 9.606.500 Rp9.606.500 

8 Paku 1 21.092.500 1.016.000 20.076.500 Rp20.076.500 

9 Paku 1 15.405.000 1.016.000 14.389.000 Rp14.389.000 

10 Paku 1 11.797.500 666.000 11.131.500 Rp11.131.500 
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     Pendapatan  

No Nama Desa Luas lahan Penerimaan(Rp/Tahun) Biaya(Rp/Tahun Rp/Tahun (Rp/ha/tahun) 
Rp/Tahun 

Akhir 

1 Rea 1 1.729.000 1.247.000 482.000 Rp482.000 

Rp9.376.250 

2 Rea 3 1.342.250 1.445.000 102.750 Rp34.250 

3 Rea 0,5 1.644.500 1.388.000 256.500 Rp513.000 

4 Rea 0,5 1.696.500 1.591.000 105.500 Rp211.000 

5 Rea 0,5 1.748.500 1.051.000 697.500 Rp1.395.000 

6 Rea 0,5 1.595.750 1.011.000 584.750 Rp1.169.500 

7 Rea 1 1.605.500 1.025.000 580.500 Rp580.500 

8 Rea 0,5 1.569.750 1.124.000 445.750 Rp891.500 

9 Rea 0,5 2.492.750 1.096.000 1.396.750 Rp2.793.500 

10 Rea 0,5 1.729.000 1.076.000 653.000 Rp1.306.000 
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Lampiran 16. Kusioner Penilaian Pakar 

 

 

KESEDIAAN PAKAR 

 

  Saya Muhammad Agusfartham Ramli (NIM: M012181007) Mahasiswa 

Program Pasca Sarjana Ilmu Kehutanan Universitas Hasanuddin sedang 

menjalankan penelitian untuk menyelesaikan Masa Studi Magister (S2) yang berjudul 

“Stategi Pemanfatan Lahan Hutan Rakyat Di Kabupaten Polewali Mandar”. Dengan 

ini, sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu agar berkenan menjadi Pakar dalam 

Menilai Faktor Pendorong dan Penghambat terhadap penentuan Strategi Dalam 

Memanfaatkan Lahan Hutan Rakyat. Atas kesediaan dan partisipasinya saya 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak/Ibu. 

 

Data Pakar : 

Nama : 

Pekerjaan : 

Email : 

No. Telpon/Handphone : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Makassar,    April 2020 
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PENGANTAR 

 

Sumberdaya lahan, dimana informasi tersebut  memberikan gambaran tentang 

luasan, distribusi, tingkat kesesuaian lahan, faktor pembatas, dan alternatif teknologi 

yang dapat diterapkan. Dengan tersedianya informasi potensi sumber-daya lahan, 

maka pengembangan berbagai  komoditas pertanian maupun tanaman kehutanan 

dapat disesuaikan dengan potensi sumberdaya lahannya, sehingga membantu upaya 

peningkatan produksi komoditas yang bersangkutan.  

Adanya hutan rakyat yang demikian luas, menunjukkan bahwa terdapat ruang 

tumbuh yang dapat dimanfaatkan untuk memberikan hasil sebelum kayunya 

diproduksi atau lebih dikenal  dengan pemanfaatan lahan di bawah tegakan. 

Permasalahan yang ada selama ini adalah bahwa sebagian masyarakat belum 

mengetahui sistem dan pola penanaman dan belum mengetahui/memahami  

menghitung keuntungan baik ekonomis maupun ekologis beserta dampak yang 

ditimbulkan dari pengelolaan hutan rakyat dengan sistem agroforestri, campuran dan 

murni. untuk mencapai pola–pola yang ada didalam hutan rakyat yang memberikan 

kontribusi pendapatan yang lebih terhadap masayarakat. Dengan menggunakan 

metode survai pakar. Saya mohon kesediaan pakar untuk menilai tingkat kepentingan 

antara satu indikator dengan indikator laiannya. 
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Tabel 1. Pedoman Penilaian Faktor Pendorong dalam pencapaian tujuan 

Tingkatan dorongan yang diakibatkan Nilai 

Sangat kuat 5 

Kuat 4 

Cukup kuat 3 

Kurang kuat 2 

Tidak kuat 1 

 

Tabel 2. Pedoman Penilaian Faktor Penghamabat dalam pencapaian tujuan 

Tingkatan hambatan yang diakibatkan Nilai 

Sangat kuat 5 

Kuat 4 

Cukup kuat 3 

Kurang kuat 2 

Tidak kuat 1 
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Tabel 1a. Penilaian Faktor Pendorong Implementasi Kebijakan 

Faktor Pendorong 
Nilai 

1 2 3 4 5 

A. Dukungan pemerintah pusat dan daerah dalam 
pengelolaan hutan 

     

B. Adanya hutan rakyat Model Kementerian Lingkungan & 
Kehutanan  

     

 

Tabel 1b. Penilaian Faktor Penghambat Implementasi Kebijakan 

Faktor Penghambat 
Nilai 

1 2 3 4 5 

A. Kurangnya pendampingan teknis dalam pengelolaan 
hutan 

     

B. Kurangnya kordinasi antara Pemda dan kelompok tani 
dalam pengelolaan hutan 

     

 

Tabel 2a. Penilaian Faktor Pendorong Status Kepemilikan Tanah 

Faktor Pendorong 
Nilai 

1 2 3 4 5 

A. Lahan yang dikelola dalam kawasan hutan cukup luas      

B. Alokasi penggunaan lahan yang dikelola oleh 
masyarakat  

     

 

Tabel 2b. Penilaian Faktor Penghambat Status Kepemilikan Tanah 

Faktor Penghambat 
Nilai 

1 2 3 4 5 

A. Adanya Potensi konflik penggunaan kawasan hutan      

B. Kondisi hutan yang dikelola oleh masyarakat sebagai 
hutan rakyat 

     

 

Tabel 3a. Penilaian Faktor Pendrong Kelembagaan 

Faktor Pendorong 
Nilai 

1 2 3 4 5 

A. LSM Mewadahi dalam melakukan pendampingan KTH      

B. Kelembagaan masyarakat dalam pengelolaan Hutan      
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Tabel 3b. Penilaian Faktor Penghambat Kelembagaan 

Faktor Penghambat 
Nilai 

1 2 3 4 5 

A. Kurang Kelembaagan di dalam kawasan hutan      

B. Kurangnya perhatian dan pemeritah LSM tentang 
hutan. 

     

 

Tabel 4a. Penilaian Faktor Pendorong  jenis tanaman yang dikelola 

Faktor Pendorong 
Nilai 

1 2 3 4 5 

A. Jenis komoditas yang dikelola memiliki prosek yang 
menjanjikan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. 

     

B. Pebagian petak kerja untuk masing-masing anggota 
KTH. 

     

C. Selain tanaman kehutanan yang dikembangkan 
masyarkat adakah jenis komoditi tanamnan pertanian. 

     

 

Tabel 4b. Penilaian Faktor penghambat jenis tanaman yang dikelola 

Faktor Penghambat 
Nilai 

1 2 3 4 5 

A. Penanaman dilakukan memasuki musim kemarau      

B. Tanaman tidak dipelihara      

C. Tidak ada perlindungan dan pengawasan area      

 

Tabel 5a. Penilaian Faktor Pendorong Kapasitas 

Faktor Pendorong 
Nilai 

1 2 3 4 5 

A. Dskusi aktif berasama KTH melalui FGD      

B. Pendampingan masyarakat dalam pengelolaan serta 
teknik silvikultur. 

     

 

Tabel 5b. Penilaian Faktor Penghambat Kapasitas 

Faktor Penghambat 
Nilai 

1 2 3 4 5 

A. Kurangnya pendampingan Kelompok      

B. Pendampingan masyarakat dalam pengelolaan serta 
teknik silvikultur. 
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Tabel 6a. Penilaian Faktor Pendorong Mekanisme Pasar 

Faktor Pendorong 
Nilai 

1 2 3 4 5 

A. Tersedia pasar untuk penjualan kayu      

B. Penentuan harga kayu yang tetap      

C. Pemasaran hasil hutan rakyat      

D. Sistem bagi hasil dalam pengelolaan hutan rakyat 
kepada pemilik kepengempul . 

     

 

Tabel 6a. Penilaian Faktor Penghambat Mekanisme Pasar 

Faktor Penghambat 
Nilai 

1 2 3 4 5 

A. Kurangnya pasar dalam penjualan kayu      

B. Tidak tetap penjualan kayu      

C. Sistem pemasaran kayu masih kurang      

D.  Adanya pembagian sistem pengelolaan hutan rakyat      

 

Tabel 7a. Penilaian Faktor Pendorong Ketahanan Pangan 

Faktor Pendorong 
Nilai 

1 2 3 4 5 

A. Respon pemda terhadap kelangkaan pangan 
masyarakat 

     

B. Pengembangan usaha tani di hutan rakyat      

 

Tabel 7b. Penilaian Faktor Penghambat Ketahanan Pangan 

Faktor Penghambat 
Nilai 

1 2 3 4 5 

A. Kurangnya produksi ketahan pangan di musim kemarau      

B. Kurangnya masyarakat mengembangkan usaha tani 
dalam meningkatkan pendapatan 

     



169 
 

 
 

Lampiran 17 Hasil analisis penilaian pakar 

PAKAR 1 (FAKTOR PENDORONG) 

Isu 1: Implementasi Kebijakan          

  A B    A B Total Egien Vaktor LxMax CI RI CR 

A 1 4,00  A 0,80 0,80 1,60 0,80 1,00 0,00 0,9 0,00 

B 0,25 1  B 0,20 0,20 0,40 0,20 1,00       

Total 1,25 5,00  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       

 

Isu 2 Status Kepemilikan Tanah 

  A B    A B Total Egien Vaktor LxMax CI RI CR 

A 1 4  A 0,80 0,80 1,60 0,80 1,00 0,00 0,9 0,00 

B 0,25 1,00  B 0,20 0,20 0,40 0,20 1,00       

Total 1,25 5,00  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       

 

Isu 3: Kelembagaan 

  A B    A B Total Egien Vaktor LxMax CI RI CR 

A 1 5,00  A 0,83 0,83 1,67 0,83 1,00 0,00 0,9 0,00 

B 0,20 1,00  B 0,17 0,17 0,33 0,17 1,00       

Total 1,20 6,00  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       

 

Isu 4: Jenis Tanaman di Kelola 

  A B C    A B C Total Egien Vaktor LxMax CI RI CR 

A 1 5,00 5,00  A 0,71 0,80 0,50 2,01 0,67 0,94 0,17 0,58 0,30 
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B 0,20 1 4  B 0,14 0,16 0,40 0,70 0,23 1,46       

C 0,20 0,25 1,00  C 0,14 0,04 0,10 0,28 0,09 0,94       

Total 1,40 6,25 10,00  Total 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 3,35       

 

Isu 5: Kapasitas 

  A B    A B Total Egien Vaktor LxMax CI RI CR 

A 1,00 5,00  A 0,83 0,83 1,67 0,83 1,00 0,00 0,9 0,00 

B 0,20 1,00  B 0,17 0,17 0,33 0,17 1,00       

Total 1,20 6,00  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       

 

Isu 6: Mekanisme Pasar 

  A B C D    A B C D Total Egien Vaktor LxMax CI RI CR 

A 1 5,00 5 5  A 0,63 0,77 0,54 0,31 2,25 0,56 0,90 0,24 0,58 0,42 

B 0,20 1 3,00 5,00  B 0,13 0,15 0,33 0,31 0,92 0,23 1,50       

C 0,20 0,33 1 5  C 0,13 0,05 0,11 0,31 0,60 0,15 1,37       

D 0,20 0,20 0,20 1  D 0,13 0,03 0,02 0,06 0,24 0,06 0,96       

Total 1,60 6,53 9,20 16  Total 1,00 1,00 1,00 1,00 4,00 1,00 4,73       

 

Isu 7: Ketahanan Pangan 

  A B    A B Total Egien Vaktor LxMax CI RI CR 

A 1 4  A 0,80 0,80 1,60 0,80 1,00 0,00 0,9 0,00 

B 0,25 1  B 0,20 0,20 0,40 0,20 1,00       

Total 1,25 5,00  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       
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PAKAR 1 (FAKTOR PENGHAMBAT) 

Isu 1: Implementasi Kebijakan 

  A B    A B Total Egien Vaktor LxMax CI RI CR 

A 1 5,00  A 0,83 0,83 1,67 0,83 1,00 0,00 0,58 0,00 

B 0,20 1  B 0,17 0,17 0,33 0,17 1,00       

Total 1,20 6,00  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       

  

Isu 2: Status Kepemilikan Tanah 

  A B    A B Total Egien Vaktor LxMax CI RI CR 

A 1 4  A 0,80 0,80 1,60 0,80 1,00 0,00 0,58 0,00 

B 0,25 1,00  B 0,20 0,20 0,40 0,20 1,00       

Total 1,25 5,00  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       

 

Isu 3: Kelembagaan 

  A B    A B Total Egien Vaktor LxMax CI RI CR 

A 1 5,00  A 0,83 0,83 1,67 0,83 1,00 0,00 0,58 0,00 

B 0,20 1  B 0,17 0,17 0,33 0,17 1,00       

Total 1,20 6,00  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       

 

Isu 4: Jenis Tanaman dikelola 

  A B C    A B C Total Egien Vaktor LxMax CI RI CR 

A 1 3,00 5,00  A 0,65 0,71 0,50 1,86 0,62 0,95 0,06 0,58 0,11 

B 0,33 1 4  B 0,22 0,24 0,40 0,85 0,28 1,21       
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C 0,20 0,25 1,00  C 0,13 0,06 0,10 0,29 0,10 0,96       

Total 1,53 4,25 10,00  Total 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 3,12       

Isu 5: Kapasitas 

  A B    A B Total Egien Vaktor LxMax CI RI CR 

A 1 0,25  A 0,20 0,20 0,40 0,20 1,00 0,00 0,58 0,00 

B 4,00 1,00  B 0,80 0,80 1,60 0,80 1,00       

Total 5,00 1,25  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       

 

Isu 6: Mekanisme pasar 

  A B C D    A B C D Total 
Egien 
Vaktor LxMax CI RI CR 

A 1 3,00 5 5  A 0,58 0,67 0,49 0,36 2,09 0,52 0,91 0,16 0,58 0,28 

B 0,33 1 4,00 4  B 0,19 0,22 0,39 0,29 1,09 0,27 1,23       

C 0,20 0,25 1 4  C 0,12 0,06 0,10 0,29 0,55 0,14 1,42       

D 0,20 0,25 0,25 1  D 0,12 0,06 0,02 0,07 0,27 0,07 0,93       

Total 1,73 4,50 10,25 14  Total 1,00 1,00 1,00 1,00 4,00 1,00 4,49       

 

Isu 7: Ketahanan Pangan 

  A B    A B Total Egien Vaktor LxMax CI RI CR 

A 1 0,25  A 0,20 0,20 0,40 0,20 1,00 0,00 0,58 0,00 

B 4,00 1  B 0,80 0,80 1,60 0,80 1,00       

Total 5,00 1,25  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       

 

 



173 
 

 
 

PAKAR 2 (FAKTOR PENDORONG) 

Isu 1: Implementasi Kebijakan 

  A B    A B Total Egien Vaktor LxMax CI RI CR 

A 1 0,20  A 0,17 0,17 0,33 0,17 1,00 0,00 0,9 0,00 

B 5,00 1  B 0,83 0,83 1,67 0,83 1,00       

Total 6,00 1,20  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       

 

Isu 2: Status Kepemilikan Tanah 

  A B    A B Total Egien Vaktor LxMax CI RI CR 

A 1,00 0,33  A 0,25 0,25 0,50 0,25 1,00 0,00 0,9 0,00 

B 3,00 1,00  B 0,75 0,75 1,50 0,75 1,00       

Total 4,00 1,33  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       

 

Isu 3: Kelembagaan 

  A B    A B Total Egien Vaktor LxMax CI RI CR 

A 1 4,00  A 0,80 0,80 1,60 0,80 1,00 0,00 0,9 0,00 

B 0,25 1  B 0,20 0,20 0,40 0,20 1,00       

Total 1,25 5,00  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       

 

Isu 4: Jenis Tanaman dikelola 

  A B C    A B C Total Egien Vaktor LxMax CI RI CR 

A 1 0,20 0,50  A 0,13 0,05 0,27 0,45 0,15 1,19 0,29 0,58 0,49 

B 5,00 1 0,33  B 0,63 0,24 0,18 1,04 0,35 1,46       
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  A B C    A B C Total Egien Vaktor LxMax CI RI CR 

C 2,00 3,00 1,00  C 0,25 0,71 0,55 1,51 0,50 0,92       

Total 8,00 4,20 1,83  Total 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 3,57       

 

Isu 5: Kapasitas 

  A B    A B Total Egien Vaktor LxMax CI RI CR 

A 1 0,25  A 0,20 0,20 0,40 0,20 1,00 0,00 0,9 0,00 

B 4,00 1,00  B 0,80 0,80 1,60 0,80 1,00       

Total 5,00 1,25  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       

 

Isu 6: Mekanisme pasar 

  A B C D    A B C D Total Egien Vaktor LxMax CI RI CR 

A 1 5,00 5,00 4,00  A 0,61 0,76 0,48 0,40 2,24 0,56 0,92 0,19 0,58 0,32 

B 0,20 1 4,00 3,00  B 0,12 0,15 0,38 0,30 0,95 0,24 1,57       

C 0,20 0,25 1 2,00  C 0,12 0,04 0,10 0,20 0,45 0,11 1,19       

D 0,25 0,33 0,5 1  D 0,15 0,05 0,05 0,10 0,35 0,09 0,87       

Total 1,65 6,58 10,50 10  Total 1,00 1,00 1,00 1,00 4,00 1,00 4,56       

 

Isu 7: Ketahanan Pangan 

  A B    A B Total Egien Vaktor LxMax CI RI CR 

A 1 0,25  A 0,20 0,20 0,40 0,20 1,00 0,00 0,9 0,00 

B 4,00 1,00  B 0,80 0,80 1,60 0,80 1,00       

Total 5,00 1,25  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       
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PAKAR 2 (FAKTOR PENGHAMBAT) 

Isu 1: Implementasi Kebijakan 

  A B    A B Total Egien Vaktor LxMax CI RI CR 

A 1 0,25  A 0,20 0,20 0,40 0,20 1,00 0,00 0,58 0,00 

B 4 1  B 0,80 0,80 1,60 0,80 1,00       

Total 5,00 1,25  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       

 

Isu 2: Status Kepemilikan Tanah 

  A B    A B Total Egien Vaktor LxMax CI RI CR 

A 1 5  A 0,83 0,83 1,67 0,83 1,00 0,00 0,58 0,00 

B 0,20 1  B 0,17 0,17 0,33 0,17 1,00       

Total 1,20 6,00  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       

 

Isu 3: Kelembagaan 

  A B    A B Total Egien Vaktor LxMax CI RI CR 

A 1 5,00  A 0,83 0,83 1,67 0,83 1,00 0,00 0,58 0,00 

B 0,20 1  B 0,17 0,17 0,33 0,17 1,00       

Total 1,20 6,00  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       

 

Isu 4: Jenis Tanaman dikelola 

  A B C    A B C Total Egien Vaktor LxMax CI RI CR 

A 1 4 5  A 0,69 0,76 0,50 1,95 0,65 0,94 0,12 0,58 0,20 



176 
 

 
 

  A B C    A B C Total Egien Vaktor LxMax CI RI CR 

B 0,25 1 4  B 0,17 0,19 0,40 0,76 0,25 1,34    
C 0,20 0,25 1  C 0,14 0,05 0,10 0,29 0,10 0,95    

Total 1,45 5,25 10,00  Total 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 3,23    
Isu 5: Kapasitas 

  A B    A B Total 
Egien 
Vaktor LxMax CI RI CR 

A 1 4,00  A 0,80 0,80 1,60 0,80 1,00 0,00 0,58 0,00 

B 0,25 1  B 0,20 0,20 0,40 0,20 1,00       

Total 1,25 5,00  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       

 

Isu 6: Mekanisme pasar 

 A B C D   A B C D Total 
Egien 

Vaktor LxMax CI RI CR 

A 1 2,00 1 5  A 0,31 0,57 0,14 0,33 1,35 0,34 1,08 0,49 0,58 0,85 

B 1,00 1 3,00 5  B 0,31 0,28 0,43 0,33 1,36 0,34 1,20    

C 1,00 0,33 1 4  C 0,31 0,09 0,14 0,27 0,82 0,20 1,43    

D 0,20 0,20 2,00 1  D 0,06 0,06 0,29 0,07 0,47 0,12 1,77    

Total 3,20 3,53 7,00 15,00  Total 1,00 1,00 1,00 1,00 4,00 1,00 5,48    
Isu 7: Ketahanan Pangan 

  A B    A B Total Egien Vaktor LxMax CI RI CR 

A 1 4  A 0,80 0,80 1,60 0,80 1,00 0,00 0,58 0,00 

B 0,25 1  B 0,20 0,20 0,40 0,20 1,00       

Total 1,25 5,00  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       
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PAKAR 3 (FAKTOR PENDORONG) 

Isu 1: Implementasi Kebijakan 

 A B   A B Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

A 1 0,25  A 0,20 0,20 0,40 0,20 1,00 0,00 0,9 0,00 

B 4,00 1  B 0,80 0,80 1,60 0,80 1,00    
Total 5,00 1,25  Total 1,00 1,00 2 1 2,00    

 

Isu 2: Status Kepemilikan Tanah 

 A B   A B Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

A 1 0,20  A 0,17 0,17 0,33 0,17 1,00 0,00 0,9 0,00 

B 5,00 1  B 0,83 0,83 1,67 0,83 1,00    
Total 6,00 1,20  Total 1,00 1,00 2 1 2,00    

 

Isu 3: Kelembagaan 

 A B   A B Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

A 1 0,20  A 0,17 0,17 0,33 0,17 1,00 0,00 0,9 0,00 

B 5,00 1,00  B 0,83 0,83 1,67 0,83 1,00    
Total 6,00 1,20  Total 1,00 1,00 2 1 2,00    

 

Isu 4: Jenis Tanaman dikelola 

  A B C    A B C Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

A 1 0,25 0,25  A 0,11 0,04 0,17 0,32 0,11 0,97 0,23 0,58 0,39 

B 4,00 1 0,2  B 0,44 0,16 0,14 0,74 0,25 1,55       
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  A B C    A B C Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

C 4,00 5,00 1  C 0,44 0,80 0,69 1,93 0,64 0,93       

Total 9,00 6,25 1,45  Total 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 3,45       

 

Isu 5: Kapasitas 

  A B    A B Total 
Egien 
Faktor LxMax CI RI CR 

A 1 0,20  A 0,17 0,17 0,33 0,17 1,00 0,00 0,9 0,00 

B 5,00 1  B 0,83 0,83 1,67 0,83 1,00       

Total 6,00 1,20  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       

 

Isu 6: Mekanisme pasar 

  A B C D    A B C D Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

A 1 4,00 5,00 5,00  A 0,61 0,73 0,43 0,42 2,19 0,55 0,90 0,16 0,58 0,27 

B 0,25 1 5,00 4  B 0,15 0,18 0,43 0,33 1,10 0,28 1,50       

C 0,20 0,20 1 2,00  C 0,12 0,04 0,09 0,17 0,41 0,10 1,18       

D 0,20 0,25 0,50 1  D 0,12 0,05 0,04 0,08 0,29 0,07 0,88       

Total 1,65 5,45 11,50 12  Total 1,00 1,00 1,00 1,00 4,00 1,00 4,47       

 

Isu 7: Ketahanan Pangan 

  A B    A B Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

A 1 0,20  A 0,17 0,17 0,33 0,17 1,00 0,00 0,9 0,00 

B 5,00 1  B 0,83 0,83 1,67 0,83 1,00       

Total 6,00 1,20  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       
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PAKAR 3 (FAKTOR PENGHAMBAT) 

Isu 1: Implementasi Kebijakan 

  A B    A B Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

A 1 4  A 0,80 0,80 1,60 0,80 1,00 0,00 0,58 0,00 

B 0,25 1  B 0,20 0,20 0,40 0,20 1,00       

Total 1,25 5,00  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       

 

Isu 2: Status Kepemilikan Tanah 

  A B    A B Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

A 1 5  A 0,83 0,83 1,67 0,83 1,00 0,00 0 0,00 

B 0,20 1  B 0,17 0,17 0,33 0,17 1,00       

Total 1,20 6,00  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       

 

Isu 3: Kelembagaan 

  A B    A B Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

A 1 0,33  A 0,25 0,25 0,50 0,25 1,00 0,00 0,58 0,00 

B 3,00 1  B 0,75 0,75 1,50 0,75 1,00       

Total 4,00 1,33  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       

 

Isu 4: Jenis Tanaman dikelola 

  A B C   A B C Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

A 1 4 5  A 0,69 0,76 0,50 1,95 0,65 0,94 0,12 0,58 0,20 

B 0,25 1 4  B 0,17 0,19 0,40 0,76 0,25 1,34    
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  A B C   A B C Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

C 0,20 0,25 1  C 0,14 0,05 0,10 0,29 0,10 0,95    
Total 1,45 5,25 10,00  Total 1,00 1,00 1,00 3,00 1 3,23    

Isu 5: Kapasitas 

  A B   A B Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

A 1 5,00  A 0,83 0,83 1,67 0,83 1,00 0,00 0,58 0,00 

B 0,20 1  B 0,17 0,17 0,33 0,17 1,00    
Total 1,20 6,00  Total 1,00 1,00 2 1 2,00    

 

Isu 6: Mekanisme pasar 

  A B C D   A B C D Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

A 1 3,00 5 5  A 0,58 0,66 0,54 0,31 2,09 0,52 0,91 0,16 0,58 0,27 

B 0,33 1 3,00 5  B 0,19 0,22 0,33 0,31 1,05 0,26 1,19    
C 0,20 0,33 1 5  C 0,12 0,07 0,11 0,31 0,61 0,15 1,40    
D 0,20 0,20 0,20 1  D 0,12 0,04 0,02 0,06 0,24 0,06 0,97    

Total 1,73 4,53 9,20 16  Total 1,00 1,00 1,00 1,00 4,00 1,00 4,48    
 

Isu 7: Ketahanan Pangan 

  A B    A B Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

A 1 5  A 0,83 0,83 1,67 0,83 1,00 0,00 0,58 0,00 

B 0,20 1  B 0,17 0,17 0,33 0,17 1,00       

Total 1,20 6,00  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       
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PAKAR 4 (FAKTOR PENDORONG) 

Isu 1: Implementasi Kebijakan 

  A B    A B Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

A 1 5,00  A 0,83 0,83 1,67 0,83 1,00 0,00 0,9 0,00 

B 0,20 1  B 0,17 0,17 0,33 0,17 1,00       

Total 1,20 6,00  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       

 

Isu 2: Status Kepemilikan Tanah 

  A B    A B Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

A 1 4,00  A 0,80 0,80 1,60 0,80 1,00 0,00 0,9 0,00 

B 0,25 1  B 0,20 0,20 0,40 0,20 1,00       

Total 1,25 5,00  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       

 

Isu 3: Kelembagaan 

  A B    A B Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

A 1 4,00  A 0,80 0,80 1,60 0,80 1,00 0,00 0,9 0,00 

B 0,25 1  B 0,20 0,20 0,40 0,20 1,00       

Total 1,25 5,00  Total 1,00 1,00 2 1 2,00       

 

Isu 4: Jenis Tanaman dikelola 

  A B C    A B C Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

A 1 0,20 0,50  A 0,13 0,03 0,29 0,45 0,15 1,20 0,50 0,58 0,87 

B 5,00 1 0,20  B 0,63 0,16 0,12 0,90 0,30 1,87       
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  A B C    A B C Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

C 2,00 5,00 1  C 0,25 0,81 0,59 1,64 0,55 0,93       

Total 8,00 6,20 1,70  Total 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 4,00       

 

Isu 5: Kapasitas 

  A B   A B Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

A 1 0,25  A 0,20 0,20 0,40 0,20 1,00 0,00 0,9 0,00 

B 4,00 1  B 0,80 0,80 1,60 0,80 1,00    
Total 5,00 1,25  Total 1,00 1,00 2 1 2,00    

 

Isu 6: Mekanisme pasar 

  A B C D   A B C D Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

A 1 4 5 5  A 0,61 0,73 0,43 0,42 2,19 0,55 0,90 0,16 0,58 0,27 

B 0,25 1 5 4  B 0,15 0,18 0,43 0,33 1,10 0,28 1,50    
C 0,20 0,20 1 2  C 0,12 0,04 0,09 0,17 0,41 0,10 1,18    
D 0,20 0,25 0,5 1  D 0,12 0,05 0,04 0,08 0,29 0,07 0,88    

Total 1,65 5,45 11,50 12  Total 1,00 1,00 1,00 1,00 4,00 1,00 4,47    
 

Isu 7: Ketahanan Pangan 

  A B    A B Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

A 1 0,33  A 0,25 0,25 0,50 0,25 1,00 0,00 0,9 0,00 

B 3,00 1,00  B 0,75 0,75 1,50 0,75 1,00    
Total 4,00 1,33  Total 1,00 1,00 2 1 2,00    
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PAKAR 4 (FAKTOR PENGHAMBAT) 

Isu 1: Implementasi Kebijakan 

  A B   A B Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

A 1 4  A 0,80 0,80 1,60 0,80 1,00 0,00 0,58 0,00 

B 0,25 1  B 0,20 0,20 0,40 0,20 1,00    
Total 1,25 5,00  Total 1,00 1,00 2 1 2,00    

 

Isu 2: Status Kepemilikan Tanah 

  A B   A B Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

A 1 3  A 0,75 0,75 1,50 0,75 1,00 0,00 0,58 0,00 

B 0,33 1  B 0,25 0,25 0,50 0,25 1,00    
Total 1,33 4,00  Total 1,00 1,00 2 1 2,00    

 

Isu 3: Kelembagaan 

  A B   A B Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

A 1 0,20  A 0,17 0,17 0,33 0,17 1,00 0,00 0,58 0,00 

B 5,00 1  B 0,83 0,83 1,67 0,83 1,00    
Total 6,00 1,20  Total 1,00 1,00 2 1 2,00    

 

Isu 4: Jenis Tanaman dikelola 

  A B C   A B C Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

A 1 4 5  A 0,80 0,80 0,56 0,72 0,72 0,90 0,07 0,58 0,12 

B 0,25 1 3  B 0,20 0,20 0,33 0,24 0,24 1,22    
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  A B C   A B C Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

C 0,20 0,33 1  C 0,16 0,07 0,11 0,11 0,11 1,01    
Total 1,25 5,00 9,00  Total 1,16 1,07 1,00 1,08 1,08 3,13    

 

Isu 5: Kapasitas 

  A B   A B Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

A 1 0,25  A 0,20 0,20 0,40 0,20 1,00 0,00 0,58 0,00 

B 4,00 1  B 0,80 0,80 1,60 0,80 1,00    
Total 5,00 1,25  Total 1,00 1,00 2 1 2,00    

 

Isu 6: Mekanisme Pasar 

  A B C D    A B C D Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

A 1 3,00 4 5  A 0,56 0,67 0,43 0,36 2,02 0,51 0,90 0,12 0,58 0,21 

B 0,33 1 4 5  B 0,19 0,22 0,43 0,36 1,20 0,30 1,33    
C 0,25 0,25 1 3  C 0,14 0,06 0,11 0,21 0,52 0,13 1,21    
D 0,20 0,20 0,33 1  D 0,11 0,04 0,04 0,07 0,26 0,07 0,92    

Total 1,78 4,45 9,33 14  Total 1,00 1,00 1,00 1,00 4,00 1,00 4,37    
 

Isu 7: Ketahanan Pangan 

  A B   A B Total Egien Faktor LxMax CI RI CR 

A 1 4  A 0,80 0,80 1,60 0,80 1,00 0,00 0,58 0,00 

B 0,25 1  B 0,20 0,20 0,40 0,20 1,00    
Total 1,25 5,00  Total 1,00 1,00 2 1 2,00    
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Lampiran 18. Hasil Matrix pengabungan Penilaian Pakar 

Matrix Gabungan Penilianan Pakar (Faktor Pendorong) 

Pakar I  : Dr.Muhammad Alif 

Pakar II  : Prof Dr.Muh.Dassir 

Pakar III  : Rusman,S.Hut 

Pakar IV  : Ir. Firdaus 

 

Isu 1. Impelemtasi Kebijakan 

 

 

 

Isu 2. Status Kepemilikan Tanah 

 

 

 

Isu 3. Kelembagaan 
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 Isu 4. Jenis tanaman yang dikelola 

   

 

 

 

Isu 5 Kapasitas 

   

 

 

Isu 6. Mekanisme Pasar 

 

 

 

 

Isu 7. Ketahanan Pangan 
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Lampiran 19. Hasil Matrix pengabungan Penilaian Pakar 

Matrix Gabungan Penilianan Pakar (Faktor Penghambat) 

Isu 1. Impelemtasi Kebijakan 

 

  

Isu 2. Status Kepemilikan Tanah 

     

 

 

Isu 3. Kelembagaan 

 

 

 

 Isu 4. Jenis Tanaman dikelola 

   

 

 

  A B 

  A 1,00 1,00 

B 1,00 1,00 

Total 2,00 2,00 
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Isu 5. Kapasitas 

    

 

 

Isu 6 Mekanisme Pasar 

 

 

 

 

Isu 7. Ketahanan Pangan 
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Lampiran 20. Dokumentasi Penelitian 

1) Wawancara ketua kelompok tani hutan desa rea 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

2) Wawancara Bersama Pemilik Hutan Rakyat Desa Mirring didampingi Ketua 

Kelompok Tani Hutan Rakyat Desa Mirring.
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3) Bibit Tanaman Jati putih yang siap ditanam di lokasi Hutan Rakyat. 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

4) Wawancara Bersama Pemilik Lahan Hutan Rakyat 
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5) Wawancara dengan masyarakat pemilik hutan rakyat 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

6) Wawancara Penilaian Pakar Bersama Staf KPH Mapili 
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7) Wawancara penilaian pakar bersama pihak akademisi Universitas hasanuddin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


